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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan 

diversifikasi produk terhadap profitabilitas bank syariah, yaitu: 

1. Jurnal “pengaruh pembiayan jual beli, pembiayann bagi hasil, dan 

rasio non performing financing terhadap profitabilitas bank umum 

syariah di Indonesia” oleh Aulia Fuad, dan Rodho Rochmanika 

(2012). Hasil dari penelitian ini yaitu pembiayaan jual beli dan 

rasio NPF berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas 

dengan melalui ROA pada bank umum syariah di Indonesia. 

Sedangkan pembiayaan bagi hasil menunjukkan hasil berpengaruh 

signifikan negatif terhadap profitabilitas melalui ROA pada bank 

umum syariah di Indonesia. 

2. Jurnal “Pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, 

FDR, dan NPF terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia” oleh Riyadi, dan Agung Yulianto (2014). Hasil 

penelitian ini yaitu pembiayaan jual beli, FDR, dan NPF 

berpengaruh positive sedangkan pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah. 

3. Jurnal “Pengaruh Non Performing Financing Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Pada Bank Muamalat Indonesia” 

oleh Hadiyati, Puji, dan Riski Aditya Baskara (2014). Hasil dari 
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penelitian ini yaitu NPF pembiayaan Mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan NPF pembiayaan 

Musyarakah tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank. 

4. Jurnal “Analisis Pengaruh Diversifikasi Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba” oleh Titik Aryati (2013). Hasil penelitian ini 

yaitu tingkat diversifikasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

5. Jurnal “Diversifikasi Kredit terhadap Profitabilitas dan probabilitas 

kegagalan Bank”oleh Ari Christiani (2011). Diversifikasi kredit 

dalam penelitian ini dilihat dari sektor ekonomi dan jenis 

penggunaannya. Hasil dari penelitian ini yaitu diversifikasi 

berdasarkan sektor ekonomi bermanfaat untuk meningkatkan 

profitabilitas. Namun apabila risiko tinggi maka semakin lemah 

pengaruh diversifikasi menurut sektor ekonomi terhadap 

profitabilitas bank. Sedangkan pada diversifikasi jenis 

penggunaannya yaitu semakin tinggi nilai diversifikasi kerdit maka 

probabilitas kegagalan bank akan meningkat. Namun apabila risiko 

tinggi maka hubungan antara diversifikasi kredit menurut jenis 

penggunaan terhadap probabilitas bank justru melemah. 

6. Disertasi “Pengaruh Kebijakan diversifikasi prodk terhadap 

profitabilitas (Pada Perusahaan “santje” di Kabupaten Trenggalek) 

oleh Guntur Bowo Laksono (2008). Hasil penelitian ini yaitu 

perusahaan rokok Santje meluncurkan produk baru dengan 
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komposisi baru, dengan kemasan berwarna keemasan dan biru 

yang berbeda dengan produk sebelumnya. Sedangkan untuk 

perhitungan dengan menggunakan analisis profit margin, diketahui 

bahwa dengan adanya peluncuran produk baru secara signifikan 

profitabilitas perusahaan meningkat. 

7. Jurnal oleh “Kebijakan Diversifikasi Perusahaan dan Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja: Studi Empiris pada Perusahaan Publik di 

Indonesia” oleh Puji Harto (2005). Hasil dari penelitian ini sendiri 

yaitu nilai perusahaan yang melakukan diversifikasi lebih rendah 

dari pada perusahaan tunggal. Strategi diversifikasi perusahaan 

yang dilakukan oleh mayoritas perusahaan belum mempengaruhi 

kinerja secara optimal.  

8. Jurnal “Pengaruh diversifikasi Operasi, Leverage dan Kepemilikan 

Manajerial pada Manajemen Laba” oleh Ni Luh Floriani Ria 

Dimarcia dan Komang Ayu Krisnadewi (2016). Hasil penelitian 

yang dilakukan pada 65 sampel perusahaan amatan yaitu 

diversifikasi operasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 

leverage tidak berpengarh pada manajemen laba, dan kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

9. Jurnal “Pengaruh Strategi Diversifikasi dan Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan” oleh Inayah Adi Sari, 

Adi Wiratno dan Eko Suyono (2014). Hasil penelitian ini yaitu 

tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan antara perusahaan 
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yang terdiversifikasi dengan perusahaan yang berada pada segmen 

tunggal. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

terdapat persamaan dan perbedaaan antara penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian terdahulu. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menganalisis pembiayaan pada bank syariah terhadap 

profitabilitas dan menganalisis mengenai diversifikasi. Adapun perbedaan 

anatara penelitian ini dan penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu : 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di 

Indonesia meliputi Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Syariah Bukopin, BNI Syariah dan BRI Syariah.  

2. Periode Penelitian 

Data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan 

laporan keuangan publikasi periode 2010-2015. 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

profitabilitas bank umum syariah. 

b. Variabel Indenpenden 

Variabel indenpenden pada penelitian ini yaitu 

diversifikasi produk pembiayaan berdasarkan akad 

yang telah diterapkan pada bank umum syariah di 

Indonesia. 
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Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil penelitian Teknik 

analisis 

Perbedaan 

Rahman,Aulia 

Fuad, Ridha R 

Pengaruh 

Pembiayaan Jual 

Beli, 

Pembiayaan 

Bagi Hasil, dan 

Rasio NPF 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Pembiayaan jual 

beli berpengaruh 

positif terhadap 

ROA, 

pembiayaan 

bagi hasil 

berpengaruh 

negatif terhadap 

ROA. 

uji regresi 

linier 

berganda 

Penelitian hanya 

difokuskan 

hanya pada 

pembiayaan jual 

beli, bagi hasil, 

dan NPF. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

lebih ditekankan 

pada tingkat  

diversifikasi 

pembiayaannya. 

Agung 

Yulianto dan 

Riyadi 

Pengaruh 

Pembiayaan bagi 

hasil, 

pembiayaan jual 

beli, FDR dan 

NPF teradap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Pembiayaan jual 

beli, FDR, dan 

NPF berpengarh 

positif terhadap 

profitabilitas 

BUS, sedangkan 

pembiayaan 

bagi hasil 

berpengarh 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

uji regresi 

linier 

berganda 

Variabel 

indenpenden 

hanya 

pembiayaan bagi 

hasil dan jual 

beli dengan 

ditambah FDR 

dan NPF. 

Sedngkan 

penelitian ini, 

variabel 

penelitian 

mengambil 

semua jenis 

pembiayaan dan 

tidak 

menggunakan 

FDR dan NPF. 

Hadiyati, puji, 

dan Riski 

Aditya 

Baskara  

Penaruh NPF 

pembiayaan 

mudharabah dan 

musyarakah 

NPF 

pembiayaan 

mdharabah 

berpengaruh 

uji regresi 

linier 

berganda  

Variabel 

penelitian hanya 

fokus pada 

pembiayaan 
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pada Bank 

Muamalat 

Indonesia 

positif terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 

pembiayaan 

musyarakah 

tidak berpengarh 

terhadap tingka 

tprofitabilitas 

mudharabah dan 

musyarakah, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

mengambil 

semua jenis 

pembiayaan 

serta sampel 

yang digunakan 

adalah 5 BUS 

yang ada di 

Indonesia. 

Titik Aryati Analisi Pengaruh 

Diversifikasi 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Diversifikasi 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

menajemen laba. 

uji regresi 

linier 

berganda 

Jenis 

diversifikasi 

yang digunakan 

adalah 

diversifikasi 

perusahaan, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

yang digunakan 

adalah 

diversifikasi 

produk. 

Ari Christiani Diversifikasi 

Kredit Terhadap 

Profitabilitas dan 

Probabilitas 

Bank  

Diversifikasi 

berdasarkan 

sektor ekonomi 

bermanfaat 

untuk 

meningkatkan 

profitabilitas, 

sedangkan 

diversifikasi 

pada jenis 

penggunaannya 

justru 

meningkatkan 

probabilitas. 

Pool Least 

Square, 

Fixed effect, 

hausman 

test 

Variabel 

diversifikasi 

yang digunakan 

merupakan 

diversifikasi 

kredit yang ada 

pada perbanka 

konvensional, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

diversifikasi 

pembiayaan 

bank syariah. 

Guntur Bowo 

Laksono 

PENGARUH 
KEBIJAKAN 

DIVERSIFIKASI 

PRODUK 
TERHADAP 

Dengan adanya 

produk dengan 

kemasan yang 

berbeda, secara 

Uji regresi 

linier 

Diversifikasi 

produk yang 

digunakan 

adalah produk 
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PROFITABILITAS 
(Pada Perusahaan 

Rokok “Santje” di 

Kabupaten 
Trenggalek) 

signifikan 

profitabilitas 

perusahaan 

menngkat. 

perusahaan 

rokok, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

produk 

perbankan 

syariah.  

Puji Harto Kebijakan 

Diversifikasi 

Persahaan dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Kinerja: Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Publik di  

Indonesia 

Strategi 

diversifikasi 

perusahaan yang 

dilakukan belum 

mempengaruhi 

kinerja 

perusahaan 

secara optimal. 

uji regresi 

linier 

berganda 

variabel yang 

digunakan 

adalah 

diversifikasi 

sebagai strategi 

perusahaan. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

yang digunakan 

adalah 

diversifikasi 

produk dan 

mengkorelasinya 

dengan 

profitabilitas 

bukan dengan 

kinerja. 

Ni Luh 

Floriani Ria 

Dimarcia dan 

Komang Ayu 

Krisnadewi 

Pengaruh 

Diversifikasi 

Operasi, 

Leverage dan 

Kepemilikan 

Manajerial pada 

Manajemen 

Laba 

Diversifikasi 

operasi, leverage 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba. 

Kepemilikan 

manajerial 

berpengarh 

negatif terhadap 

manajemen laba. 

uji regresi 

linier 

berganda 

Penelitian yang 

dilakukan lebih 

ditekankan pada 

manajemennya, 

sedagkan 

penelitian ini 

lebih ke 

profitabilitas. 

Inayah Adi 

Sari, Adi 

Wiratno dan 

Eko Suyono 

Pengaruh 

strategi 

Diversifikasi dan 

karakteristik 

Perusahaan 

terhadap kinerja 

perusahaan  

tidak terdapat 

perbedaan 

kinerja 

perusahaan 

antara 

perusahaan yang 

terdiversifikasi 

dengan 

perusahaan yang 

berada pada 

uji regresi 

linier 

berganda 

Penelitian yang 

dilakukan fokus 

pada diversfikasi 

sebagai strategi 

untuk kinerja 

perusahaan 

sedangkan pada 

penelitian ini 

lebih pada 

pengaruh 
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segmen tunggal. diversifikasi 

terhadap 

profitabilitas. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Definisi Bank Syariah 

Dalam UU no 21 tahun 2008 pasal 1 menjelaskan bahwa :  

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.
1
 

Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.  

Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah 

unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah, atau 

                                                             
1
 UU No. 21 Thn 2008 

2 Ibid 
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unit kerja di kantor cabang dari suatu Bank yang berkedudukan di 

luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 

syariah dan/atau unit syariah 

2. Sumber-sumber Dana Bank Syariah 

Sebagai lembaga keuangan, dana menjadi salah satu unsur 

yang penting untuk bank syariah. Tanpa ada dana yang cukup 

maka bank syariah tidak akan mampu berbuat apa-apa. Dana yang 

ada di bank syariah tidak hanya milik dan dikuasai oleh bank itu 

sendiri, melainkan juga berasal dari titipan atau penyertaan dana 

orang lain. 

Sumber dana pada bank syariah sendiri terdiri dari, sebagai 

berikut :
3
 

a. Modal Inti 

Modal ini merupakan dana modal sendiri yaitu dana 

yang berasal dari para pemegang saham bank yakni 

pemilik bank. Pada umumnya modal inti terdiri dari: 

1) Modal yang disetor oleh pemegang saham. 

2) Cadangan, merpakan sebagian laba bank yang 

tidak dibagi yang disisihkan untuk menutup 

timbulnya risiko kerugian dikemudian hari. 

                                                             
3 Muhammad. 2002. Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. Hlm 232 



19 
 

3) Laba ditahan, merpakan sebagian laba yang 

seharusnya dibagikan kepada para pemegang 

saham, tetapi oleh para pemegang saham 

sendiri diputuskan untuk ditanam kembali 

dalam bank. 

b. Kuasi Ekuitas 

Dalam kuasi ekuitas, bank syariah berperan menjadi 

mudharib. Hal ini karena bank juga menghimpun 

dana dengan prinsip mudharabah dimana bank 

sebagai pengusaha (mudharib) yang bekerja sama 

dengan pemilik dana (shahib al maal) untuk 

melakukan suatu usaha bersama, dan pemilik dana 

(shahib al maal) tidak boleh mencampuri 

pengelolaan bisnis sehari-hari.  

Kedudukan bank sebagai mudharib juga 

menyediakan jasa bagi investor yang berupa 

rekening investasi umum, rekening investasi 

khusus, dan rekening tabungan mudharabah.
4
 

 

c. Dana titipan (wadi’ah) 

Dana titipan merupakan dana pihak ketiga yang 

dititipkan di bank, pada umumnya berupa giro atau 

                                                             
4 Ibid, hlm 233 
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tabungan. Dalam titipan wadi’ah ini dikembangkan 

dalam bentuk rekening giro wadai’ah dan rekening 

tabungan wadi’ah.
5
 

3. Alokasi Dana Bank Syariah 

Sebagai intermediary, bank syariah berkewajiban untuk 

menyalurkan dana yang dihimpun dari pihak ketiga ke dalam 

pembiayaan. Alokasi dana ini memiliki tujuan sebagai berikut :
6
 

a. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko 

yang rendah. 

b. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar 

posisi likuiditas tetap aman. 

Pada bank syariah sendiri alokasi dalam penggunaan dana 

pada dasarnya dibagi dalam dua bagian penting dari aktiva bank, 

yaitu: 

a. Aktiva yang menghasilkan (Earning Assets) 

Aktiva yang dapat menghasilkan merupakan asset bank yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Aset ini 

terdiri dari pembiayaan bagi hasil mudharabah, pembiayaan 

penyertaan musyarakah, pembiayaan jual beli murabahah, 

pembiayaan sewa ijarah, dan surat-surat berharga syariah dan 

investasi lainnya. 

                                                             
5
 Ibid, hlm 235 

6 Ibid, hlm 237 
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b. Aktiva yang tidak menghasilkan (Non Earning Assets) 

Jika pada earning assets merupakan aktiva yang menghasilkan 

pendapatan maka sebaliknya non earning assets merupakan aset 

yang dimiliki bank yang tidak bisa menghasilkan pendapatan. 

Pada non earning assets ini terdiri dari aktiva dalam bentuk 

tunai, pinjaman qard, dan penanaman dana dalam aktiva tetap 

dan inventaris. 

4. Pembiayaan Bank Syariah 

Secara luas pembiayaan berarti pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

naik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain. Sedangkan 

dalam arti sempit, difinisi pembiayaan yaitu pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti lembaga perbankan.
7
 

Tujuan pembiayaan sendiri dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu untuk lingkungan makro dan mikro.
8
 Pada lingkungan makro 

yang menjadi tujuan pembiayaan yaitu untuk peningkatan ekonomi 

umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan 

prodktivitas, membuka lapangan kerja baru, dan untuk distribusi 

pendapatan. Sedangkan pada lingkungan mikro yaitu untuk upaya 

memaksimalkan laba, upaya meminimalkan risiko, pendayagunaan 

sumber ekonomi dan untuk penyaluran kelebihan dana. Dalam 

lembaga perbankan pun pembiayaan memiliki tujuan sendiri yaitu 

                                                             
7
 Muhammad. 2002. Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. Hlm 260 

8 Muhammad. 2005. Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. Hlm 17  
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sumber pendapatan yang akan digunakan untuk memenuhi 

kepentingan stakeholder (Pemilik, pegawai, masyarakat, 

pemerintah, dan bank). 

Jenis- jenis pembiayaan sendiri terbagi menjadi beberapa 

aspek yaitu pembiayaan menurut tujuan dan jangka waktu. 

Pembiayaan menurut tujuan dibedakan menjadi dua, diantaranya:  

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan modal dalam rangka 

pengembangan usaha. 

b. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan 

untuk melakukan investasi atau pengadaan barang untuk 

konsumtif. 

Sedangkan menurut jangka waktu, pembiayaan dibedakan 

menjadi tiga yaitu : 

a. Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan sampai dengan 1 

tahun. 

b. Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan 

yang dilakukan dalam jangka waktu 1 tahun sampai dengan 

5 tahun. 

c. Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dalam jangka waktu lebih dari 5 tahun. 
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 Pada lembaga perbankan khususnya perbankan syariah, 

jenis pembiayaan diwujudkan dalam aktiva produktif dan aktiva 

tidak produktif. Pada aktiva produktif, jenis pembiayaan 

dialokasikan dalam bentuk pembiayaan sebagai berikut : 

a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Pada pembiayaan 

bagi hasil ini meliputi pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah. 

b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli. Pada pembiayaan ini 

meliputi pembiayaan murabahah, pembiayaan salam, dan 

pembiayaan istishna. 

c. Pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan ini meliputi 

pembiayaan ijarah dan pembiayaan ijarah muntahiya 

biltamlik. 

Selain pembiayaan yang disebutkan diatas, pembiayaan – 

pembiayaan yang termasuk dalam aktiva produktif yaitu surat 

berharga syariah, penempatan (penanaman dana bank syariah pada 

bank syariah lainnya), penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, transaksi rekening administratif, dan sertifikat wadiah 

Bank Indonesia. Sedangkan pada aktiva tidak produktif pada bank 

syariah terdapat pinjaman qard. 

5. Produk - Produk Pembiayaan Bank Syariah 

Produk – produk pembiayaan yang menggunakan sistem bagi 

hasil, diantaranya yaitu : 
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a. Musyarokah 

Musyarakah adalah kerjasama bisa serupa modal 

dan jasa. Sebagai pelaksana, pengelola usaha boleh berasal 

dari salah satu anggota penyerta dan/atau pihak lain dan 

bisa disepakati bersama.
9
  

Dalam perbankan. Musyarakah adalah akad kerja 

sama antara bank dan nasabah untuk mengikatkan diri 

dalam perserikatan modal dengan jumlah yang sama atau 

berbeda sesuai kesepakatan. Percampuran modal terebut 

digunakan untuk pengelolaan proyek/usaha yang layak dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan yang diperoleh 

dibagi berdasarkan nisbah yang telah disetujui dalam akad. 

b. Mudharabah 

Mudharabah berarti pemilik modal (shahibul maal) 

menyerahkan modalnya kepada pekerja/pedagang 

(mudharib) untuk diperdagangkan/diusahakan, sedangkan 

keuntungan dagang dibagi menurut kesepakatan bersama. 

Dalam perbankan, akad mudharabah adalah akad 

kerja sama antara bank selaku pemilik dana (shahibul maal) 

dengan nasabah selaku mudharib yang mempunyai keahlian 

atau keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang 

                                                             
9 Sutanto, S.E.,M.M  Herry. Umam,S.IP, M.Ag, Khaerul, 2013. Manajemen Pemasaran Bank 
Syariah, Bandung :Pustaka Setia. Hlm 204 
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produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan 

dana tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah yang 

disepakati.  

Produk – produk perbankan syariah dengan akad jual beli, 

diantaranya yaitu : 

a. Murabahah 

Murabahah dalah transaksi jual beli dimana bank 

menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 

penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual 

adalah harga beli pemasok ditambah keuntungan. Kedua 

belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 

pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli 

dan jika telah disepakati, tidak dapat berubah selama 

berlakunya akad.
10

 Dalam praktik perbankan, murabahah 

lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan. 

Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, 

sementara pembayaran dilakukan secara tangguh.  

b. Salam 

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang 

diperjualbelikan belum ada. Barang yang diserahkan secara 

tangguh, sementara pembayarannya dilakukan tunai. Bank 

bertindak sebagai penjual, nasabah sebagai pembeli. Dalam 

                                                             
10

 Naja, H.R.Daeng, 2011.  Akad Bank Syariah, Yogyakarta: Pustaka Yutisia. Hlm 43 
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transaksi ini kuantitas, kualitas, harga dan waktu 

penyerahan barang harus ditentukan secara pasti.
11

 

Dalam praktik perbankan, ketika barang telah 

diserahkan kepada bank, bank akan menjualnya kepada 

nasabah itu secara tunai atau secara cicilan. Harga jualnya 

yang di tetapkan bank adalah harga beli bank dari nasabah 

ditambah keuntungan. Bank menjual secara tunai dalam 

bentuk talangan, dalam bentuk cicilan dua pihak harus 

menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. 

c. Istishna 

Istishna menyerupai salam namun dalam 

pembayarannya dapat dilakukan oleh bank beberapa kali 

pembayaran. Spesifikasi barang pesanan harus jelas, seperti 

jenis, macam, ukuran, mutu dan jumlah. Harga yang 

disepakati ada dalam akad. Apabila ada perubahan kriteria 

barang dan terjadi perubahan harga, maka yang 

bertanggung jawab adalah nasabah.
12

  

Produk– Produk pembiayaan dengan akad sewa, 

diantaranya yaitu: 

a. Ijarah 

Ijarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu 

barang dan atau upah mengupah atas suatu jasa dalam 

                                                             
11

 Ibid, hlm 45 
12 Ibid, hlm 47 
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waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa. 

Ijarah juga dapat diinterepretasikan sebagai suatu akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri.
13

  

Bank syariah selaku institusi keuangan 

menyediakan pembiayaan kepada nasabah dalam bentuk 

sewa menyewa untuk memiliki obyek sewa diakhir 

perjanjian sewa atau yang lebih dikenal dengan ijarah 

muntahiya bi tamlik. Ijarah ini bisa memakai mekanisme 

janji hibah maupun mekanisme janji menjual, dimana janji 

tersebut akan terjadi diakhir masa sewa.  

Produk – produk pembiayaan dengan akad pinjam meminjam 

yang bersifat sosial, yaitu : 

a. Qard 

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain 

yang dapat ditagih atau diminta kembali dengna kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam 

literatur fiqih klasik, qard dikategorkan dalam aqd 

tathawwui tau akad saling membantu dan bkan transaksi 

komersial.
14

  

                                                             
13 Abdul Ghofur Anshori, 2009,  Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. Hlm 120 

14 Antonio, M. Syafii, 2001.  Bank Syariah: Teori dan Praktik, Jakarta: Gema Insani Press. Hlm 131 
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Aplikasi qardh dalam perbankan syariah adalah 

sebagai pinjaman talangan haji, sebagai pinjaman tunai dari 

produk kartu kredit syariah, sebagai pinjaman pengusaha 

kecil, dan sebagai pinjaman kepada pengurus bank. 

6. Pendapatan Bank Syariah 

Dalam PSAK 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah, 

paragraf 162 dijelaskan kelompok pendapatan bank syariah adalah 

sebagai berikut: 

a. Pendapatan Operasi Utama 

Pada pendapatan operasi utama, meliputi : 

1) Pendapatan margin murabahah 

Pendapatan marjin murabahah Merupakan 

pendapatan marjin yang ditangguhkan yang telah 

dapat diakui karena telah jatuh tempo atau telah 

dilunasi piutang murabahahnya. Jika pelunasan 

piutang murabahah dilakukan dengan mengangsur 

maka pendapatan marjin murabahah diakui saat 

angsuran tersebut jatuh tempo. Besarnya marjin 

merupakan kesepakatan antara bank dan nasabah 

dengan menghitung dasar rata-rata biaya 

operasional bank ditambah dengan keuntungan 

wajar yang diharapkan. Apabila dalam piutang 

murabahah terjadi pelunasan dini maka akan 
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terdapat pemberian potongan oleh bank kepada 

nasabah.
15

 

2) Pendapatan bersih salam paralel 

Pendapatan bersih salam paralel diakui pda 

saat persediaan barang pesanan diserahkan kepada 

pembeli akhir. Pendapatan ini diukur sebesar selisih 

antara jumlah kas atau nilai wajar aktiva non-kas 

yang diserahkan kepada pemasok dan jumlah modal 

kerja salam berupa kas yang diterima bank dari 

pembeli akhir. Dalam mendapatkan keuntungan dari 

transaksi ini yaitu berupa kelebihan barang pesanan. 

3) Pendapatan bersih istishna pararel 

Pendapatan bersih istishna paralel dikur 

dengan sebesar selisih antara pendapatan istshna 

dan harga pokok istishna dimana harga pokok 

tersbut terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak 

langsng yang berhbungan dengan akad yang 

dialokasikan secara obyektif.
16

 

4) Pendapatan bersih sewa 

Pendapatan bersih sewa merupakan selisih 

antara penghasilan yang terkaid dengan 

                                                             
15 Wiroso, S.E., M.B.A. 2005. Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah. 
Jakarta: PT Grasindo. Hlm.99 
 
16 Ibid, hlm 102 
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pemanfaatan aktiva ijarah  dan beban-beban yang 

terkait dengan pengelolaan aktiva ijarah. 

Penghasilan yang didapat dari pemanfaatan aktiva 

ijarah meliputi pendapan sewa, keuntungan 

pelepasan aktiva ijarah, dan keuntungan lainnya. 

Sedangkan beban yang terkait meliputi beban 

prnyusutan, beban pemeliharaan, beban sewa dan 

kerugia pelepasan aktiva. 

5) Pendapatan dari Bagi Hasil 

Pendapatan bagi hasil terdiri dari transaksi 

penyaluran dana yang didasarkan pada prinsip 

muhdharabah dan musyarakah. Pendapatan bagi 

hasil akan diakui pada saat bank menerima laporan 

periodik atas usaha yng telah dilakukan mudharib.
17

 

b. Pendapatan operasi utama lainnya 

Pendapatan operasi utama lainnya meliputi 

pendapatan pinjaman qard, pendapatan dari penempatan 

dana pada Bank Indonesia, pendapatan penempatan dana 

pada Bank Syariah lainnya, dan pendapatan dari srat 

berharga syariah. 

 

 

                                                             
17 Ibid, hlm 104 
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7. Profitabilitas Bank syariah 

Sebagai lembaga keuangan, salah satu hal yang menjadi 

tujuan bank syariah merupakan meraih profit. Pengertian 

profitabilitas sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasinya yang dihasilkan 

dari kegiatan usahanya selama periode tertentu. 

Profitabilitas mempunyai arti yang lebih penting daripada 

laba karena profitabilitas menunjukkan ukuran efisiensi kinerja 

perusahaan yaitu membandingkan laba yang diperoleh dengan 

kekayaaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut sehingga 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah tidak hanya 

memperbesar laba, tetapi yang terpenting ialah usaha untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

Pada bank syariah profitabilitas didapatkan melalui 

pendapatan yang diperoleh dari akad-akad pembiyaan yang 

disalurkan bank syariah kepada nasabah. Adapun sumber 

pendapatan bank syariah diperoleh dari :
18

 

a. Bagi hasil atas kontrak mdharabah dan kontrak 

musyarakah. 

b. Keuntungan atas kontrak jual-beli. 

c. Hasil sewa atas kontrak ijarah dan ijarah wa iqtina. 

d. Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya. 

                                                             
18 Muhammad. 2002. Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. Hlm 242 



32 
 

Pendapatan-pendapata yang dihasilkan dari kontrak-kontrak 

diatas akan dikurangi dengan biaya-biaya operasional, setelah itu 

harus dibagikan antara bank dan para penyandang dana seperti 

nasabah investasi, para penabung, dan para pemegang saham 

sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah diperjanjikan.  

Berdasarkan kesepakatan mengenai nisbah bagi hasil antara 

bank dengan para nasabah, bank akan mengalokasikan 

pendapatannya dengan beberapa tahap, yaitu :
19

 

a. Tahap pertama, bank akan menetapkan jumlah 

relatif masing-masing dana simpanan yang berhak 

atas bagi hasil usaha bank sesuai dengan tipenya 

yaitu dengan cara membagi setiap tipe dana-dana 

dengan selruh jumlah dana yang ada pada bank lalu 

dikalikan 100%. 

b. Tahap kedua, bank menetapkan jumlah pendapatan 

bagi hasil bagi masing-masing tipe dengan cara 

mengalikan persentase dari masing-masing tipe 

simpanan pada huruf a dengan jumlah pendapatan 

bank. 

c. Tahap ketiga, bank menetapkan porsi bagi hasil 

untuk masing-masing tipe dana simpanan sesuai 

dengan nisbah yang diperjanjikan. 

                                                             
19 Ibid 
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d. Tahap keempat, bank harus menghitung jumlah 

relatif biaya operasional terhadap volume dana, 

kemudian mendistribusikan beban tersebut sesuai 

dengan porsi dana dari masing-masing tipe 

simpanan. 

e. Tahap kelima, bank mendistribusikn bagi hasil 

untuk setiap pemegang rekening menurut tipe 

simpananya sebanding dengan jumlah simpananya. 

Pada bank syariah terdapat dua rasio keuangan untuk 

mengukur kinerja dalam hal profitabilitas yaitu ROA (return of 

assets) dan ROE (return of equity). ROA merupakan pebandingan 

antara pemdapatan bersih dengan rata-rata aktiva atau aset yang 

dimiliki oleh bank, sedangkan ROE merupakan perbandingan 

pendapatan bersih dengan rata-rata ekuitas atau modal atau 

investasi para pemilik bank.
20

 

Namun yang sering digunakan pada penelitian- penelitian 

dalam mengukur profitabilitas pada bank yaitu ROA (return of 

asset) yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba. 

Rasio ini merupakan salah satu unsur dalam mengukur tingkat 

kesehatan bank (CAMEL) Bank Indonesia. 

                                                             
20 Ibid, 245 
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Tabel 2.2. Klasifikasi peringkat Komposit ROA 

Nilai Komposit Peringkat  Predikat  

ROA > 1,5% 1 Sangat sehat 

1,25% < ROA < 1,5% 2 Sehat 

0,5% < ROA < 1,25% 3 Cukup sehat 

0% < ROA < 0,5% 4 Kurang sehat 

ROA < 0% 5 Tidak sehat 

 

ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba  Sebelum  Pajak

Total  Asset
 x 100%   

8. Rate Of Return 

Return atau pengembalian merupakan keuntungan yang 

didapat oleh individu, perusahaan, atau institusi dari hasil 

kebijakan investasi yang telah dilakukan. Sedangkan Rate of 

Return dapat didefinisikan sebagai tingkat keuntungan yang 

diperoleh atau diharapkan dari suatu investasi selama satu periode 

waktu, yang akan diperoleh dimasa mendatang.
21

 Pada Bank 

Syariah sendiri rate of return ini diperoleh dari kegiatan 

operasional dan non operasionalnya. Dalam menentukan rate of 

                                                             
21 Namora, “Perbandingan Market Performance dan Karakteristik Keuangan Perusahaan Sektor 
AnekaIndustri dengan Sektor Properti – Real Estat, Tesis, Program Studi Magister Manajemen 
Program Pasca Sarjana Universitas Pelita Harapan Jakarta (2006), hal 13. 
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return Bank Syariah memiliki beberapa kebijakan, yaitu sebagai 

berikut :
22

 

a. Kebijakan dalam penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil. 

Dalam menentukan profit margin dan nisbah bagi hasil ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh bank syariah yaitu: 

1) Komposisi Pendanaan, pada bank syariah pendanaan 

berasal dari dana giro dan tabungan, yang nisbah nasabah 

relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan deposan. 

Maka penentuan keuntungan akan lebih kompetitif jika 

bank pendanaanya berasal dari deposito. 

2) Tingkat persaingan, jika tingkat persaingan bank tersebut 

tinggi maka keuntungan yang akan didapat menipis dan 

sebaliknya.  

3) Risiko pembiayaan, pada pembiayaan dengan sektor tinggi 

maka bank akan mendapat keuntungan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembiyaan sektor kecil. 

4)  Kondisi perekonomian, jika kondisi perekonomian baik 

atau sedang berada di puncak maka bank akan lebih 

mudah untuk meraih keuntungan. 

5)  Tingkat keuntungan yang diharapkan, pada setiap tahun 

bank tentu memiliki target tertentu. Target inilah yang 

                                                             
22

 A.  Karim, Adiwarman. 2010. Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangan, edisi 4. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. Hal 279. 
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mempengaruhi dalam kebijakan pengambilan kentungan 

bank. 

Dalam membahas rate of return tentu akan berkaitan dengan risiko 

karena keduanya memiliki hubungan yang searah dimana apabila 

semakin besar return yang diharapkan, maka semakin besar pula 

risiko yang harus ditanggung.  

Setiap risiko investasi selalu mempunyai kemungkinan 

memperoleh positive return, negative return, atau no return. 

Dalam transaksi bagi hasil hubungannya bukan antara penjual dan 

pembeli, atau penyewa dan yang menyewakan. Yang ada adalah 

hubungan antara pemodal dan yang memproduktifkan modal. Jadi 

tidak ada pihak yang telah melaksanakan kewajibannya, tapi masih 

tertahan haknya. Si pemodal telah melaksanakan kewajibannya, 

yaitu memberikan sejumlah modal, yang memproduktifkan modal 

juga telah melaksanakan kewajibannya, yaitu memproduktifkan 

modal tersebut. Hak bagi mereka berdua akan timbul ketika usaha 

memproduktifkan modal tersebut telah menghasilkan pendapatan 

atau keuntungan. Hak mereka adalah berbagi hasil atas pendapatan 

atau keuntungan, sesuai kesepakatan awal, apakah bagi hasil itu 



37 
 

akan dilakukan berdasarkan pendapatan atau berdasarkan 

keuntungan.
23

 

9. Diversifikasi 

Sebelum membahas diversifikasi secara umum, penulis 

akan terlebih dahulu menjelaskan tentang teori portofolio dan 

investasi karena diversifikasi berkaitan erat dengan teori portofolio 

dan investasi. 

Portofolio dapat diartikan dengan sekumpulan investasi 

yang berupa surat- surat berharga. Portofolio juga merupakan salah 

satu pilihan bentuk kekayaan yang memiliki risiko cukup tinggi. 

Dalam portofolio yang menjadi bahasan utama adalah bagaimana 

melakukan pemilihan portofolio dari sekian banyak aset, untuk 

memaksimalkan return yang diharapkan pada tingkat risiko 

tertentu yang bersedia ditanggung investor. Salah satu cara untuk 

meminimalkan risiko yang ada diperlukan diversifikasi risiko.  

Diversifikasi risiko ini sangat penting bagi investor karena 

dapat meminimumkan risiko tanpa harus mengurangi return yang 

diterima. Investor dapat melakukan diversifikasi dengan beberapa 

cara yaitu membentuk portofolio berisi banyak aktiva, membentuk 

                                                             
23

 Adiwarman Karim.2006. Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada). hal. 334. 
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aktiva secara ramdom atau diversifikasi secara metode 

Markowitz.
24

 

Diversifikasi dengan banyak aktiva mengikuti hukum 

statistik bahwa semakin besar ukuran sampel, semakin dekat nilai 

rata-rata sampel dengan ekspetasi dari populasi
25

. Asumsi yang 

digunakan pada metode ini yaitu bahwa tingkat hasil (rate of 

return) untuk masing- masing sekuritas secara statistik adalah 

indenpenden. Ini berarti bahwa rate of return untuk satu sekuritas 

tidak terpengaruhi oleh rate of return sekuritas lainnya. Jadi risiko 

dari portofolio akan menurun dengan cepat jika jumlah sekuritas 

semakin banyak. 

Diversifikasi secara random merupakan pembentukan 

portofolio dengan memilih sekritas- sekuritas secara acak tanpa 

memperhatikan karakteristik dari investasi yang relevan seperti 

misalnya return dari sekuritas itu sendiri.
26

 Namun pada metode ini 

keuntungan diversifikasi dapat dicapai hanya dengan jumlah 

sekuritas yang tidak terlalu banyak, yaitu kurang dari 15 sekuritas. 

Diversifikasi secara umum sendiri berarti keaneragaman, 

selain pada portofolio diversifikasi memiliki banyak difinisi yang 

berbeda tergantung ada dimana letak diversifikasi tersebut. Berikut 

beberapa difinisi diversifikasi : 

                                                             
24 Jogiyanto H.M. 2008. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: BPFE. Hlm.264 
25

 Ibid, hlm 265 
26 Ibid 
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a. Diversifikasi perusahaan merupakan sebagai bentuk 

pengembangan usaha dengan cara memperluas 

jumlah segmen secara bisnis maupun geografis 

maupun memperluas market share yang ada atau 

mengembangkan berbagai produk yang beraneka 

ragam.
27

 

b. Diversifikasi lebih mengacu pada perluasan suatu 

perusahaan ke dalam jalur produk atau pasar yang 

lain. Diversifikasi juga memiliki fungsi yaitu 

mengurangi risiko, mengambil keuntungan dari 

kelengkapan dalam produksi dan teknologi yang 

ada, serta menstabilkan pendapatan.
28

 

c. Diversifikasi merupakan termasuk pilihan strategis 

yang sering dilakukan untuk mengdongkrak 

kapasitas produksi sekaligus menyiasati persaingan 

karena dapat menarik konsumen dengan cara 

memikat konsumen dengan adanya sedikit 

modifikasi wujud, desain kemasan, dan cita rasa 

suatu produk. 

                                                             
27 Harto, Puji. 2005. Kebijakan Diversifikasi Perusahaan dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja: Studi 
Empiris pada Perusahaan Publik di Indonesia. SNA 8. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol1, 297-
307. Hlm  

28 Maarif, M. S. 2003.  Manajemen Operasi. Jakarta: Grasindo. Hlm  

 



40 
 

d. Diversifikasi produk merupakan upaya perusahaan 

untuk meningkatkan penjualan melalui 

penganeragaman produk, baik lewat pengembangan 

produk baru atau mengembangkan produk yang 

sudah ada.
29

 

Diversifikasi juga dapat dilakukan dengan membuka lini 

usaha baru, memperluas lini produk yang ada, memperluas wilayah 

pemasaran produk, membuka kantor cabang, melakukan merger 

dan akuisisi untuk meningkatkan skala ekonomis dan cara yang 

lainnya. 

Tingkat diversifikasi dapat diukur dengan menggunakan 

Hirchman Herfindalh Index (HHI). HHI merupakan indikator 

konsentrai pasar yang bernilai antara 0 sampai dengan 1. Jika 

besarnya HHI mendekati nilai 0, berarti diversifikasi portofolio 

kredit bank cenderung tinggi dan sebaliknya.
30

  

Berikut merupakan formula untuk menghitung HHI, 

HHI =  𝑛
𝑖=1  

X1

Q
 

2

   

  Keterangan : 

                                                             
29 H. W. Ismanthono, 2003.  Kamus istilah ekonomi populer. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. Hlm 
65 

30 Christianti, Ari. 2011. "Diversifikasi Kredit terhadap Profitabilitas dan probabilitas kegagalan 
Bank." Jurnal Keuangan dan Perbankan 15.3. hlm 203 
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HHI : Hirchman Herfindalh Index 

n  : jumlah group yang diukur 

i : sebagai jumlah sektor industri 

Xi : jumlah kredit per sektor 

Q : jumlah total kredit 

C. Hipotesis  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ari Christiani 

yang menghasilkan kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat diversifikasi 

kredit maka semakin tinggi pula profitabilitas bank, dan ketika risiko 

tinggi justru diversifikasi kredit ini akan memperlemah probabilitas 

kegagalan bank.  

Hal ini sejalan dengan penelitian  Rahman (2012) yang meneliti 

tentang hubungan pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil 

terhadap profitabilitas bank syariah. Dalam penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pembiayaan jual beli berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 

sedangkan pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas bank. Hal ini dapat terjadi karena seperti yang diketahui 

pembiayaan bagi hasil memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembiyaan jual beli, maka dari itu bank lebih tertarik untuk menerapkan 

pembiayaan jual beli karena untuk menghindari risiko. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis berhipotesis semakin 

tinggi tingkat diversifikasi produk pembiayaan maka berpengaruh positif 
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terhadap peningkatan profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hipotesis ini 

penulis ambil dengan asumsi jika bank mampu mengelola pembiayaan 

bagi hasil seperti mengelola pembiayaan jual beli maka profitabilitas bank 

akan meningkat karena meskipun berisiko tinggi namun pembiayaan bagi 

hasil memiliki profit yang lebih tinggi dari pada pembiayaan jual beli. 

H1 = semakin tinggi tingkat diversifikasi produk pembiayaan maka 

semakin tinggi pula tingkat profitabilitas Bank Syariah dan sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


